















































Bath	 Soap	 Ethyl	 Acetate	 Fraction	 of	 Robusta	 Coffee	 Leaves	 (Coffea	 robusta)	














Ethyl	 Acetate	 	 Ekstrak	Daun	Kopi	 Robusta	 (Coffea	 Robusta)	 Yang	Berasal	 Dari	
Tana	 Toraja.	 Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	mengetahui	mutu	 fisik	 Sabun	
Mandi	 Cair	 Fraksi	 Ethyl	 Acetate	 Ekstrak	 Daun	 Kopi	 Robusta	 (Coffea	 Robusta)	
berdasarkan	 variasi	 konsentrasi	 HEC	 dan	 untuk	 mengetahui	 konsentrasi	 HEC	
yang	menghasilkan	 sabun	mandi	 cair	 yang	memenuhi	mutu	 fisik	 yang	 terbaik.		
Penyarian	 zat	 aktif	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 yaitu	 metode	 maserasi	
dengan	 menggunakan	 pelarut	 etanol	 96%,	 kemudian	 ekstrak	 di	 fraksinasi		
menggunakan	 pelarut	 ethyl	 asetat.	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 variasi	
konsentrasi	 HEC	 sebagai	 pengental	 mempengaruhi	 mutu	 fisik	 sediaan	 sabun	
mandi	cair	fraksi	etyl	asetat	ekstrak	daun	kopi	robusta.	Dan	berdasarkan	analisis	
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dan	 polusi	 udara	 serta	 lingkungan	 yang	 mengakibatkan	 sistem	 pertahanan	 tersebut	 kurang	
memadai,	sehingga	diperlukan	antioksidan	yang	dapat	membantu	merawat	dan	melindungi	dari	
pengaruh	 sinar	matahari	 dan	polusi.	 Antioksidan	 sendiri	 bekerja	melindungi	 kulit	 dari	 dalam	
keluar	dengan	menjaga	sel-sel	tubuh	dari	kerusakan	(Muchtadi.	D,	2013)	 	
Antioksidan	merupakan	senyawa	yang	dapat	melindungi	senyawa	lain	dari	oksidasi	oleh	
radikal	 bebas.	 Secara	 alami,	 tubuh	 manusia	 menghasilkan	 senyawa	 antioksidan.	 Namun,	
seringkali	 senyawa	 ini	 tidak	 cukup	 untuk	 melindungi	 tubuh	 sehingga	 diperlukan	 asupan	
antioksidan	dari	luar	tubuh	(Umayah.E,	&	Amrun.M.	2007).	Berbagai	bukti	ilmiah	menunjukkan	
bahwa	 risiko	 penyakit	 kronis	 akibat	 senyawa	 radikal	 bebas	 dapat	 dikurangi	 dengan	
memanfaatkan	 peran	 senyawa	 antioksidan	 seperti	 vitamin	 C,	 E,	 A,	 karoten,	 asam-asam	 fenol,	
polifenol	 dan	 flavonoid	 (Prakash	2001).	 Antioksidan	dapat	 diperoleh	dari	 bahan-bahan	 alami	
yang	disediakan	dari	 alam	berupa	 tanaman	dan	dimanfaatkan	sebagai	obat	herbal.	Umumnya	




Daun	 kopi	 robusta	 (Coffea	 robusta)	 merupakan	 salah	 satu	 tanaman	 yang	 sering	
digunakan	 sebagai	 bahan	 obat	 herbal.	 Salah	 satu	 golongan	 senyawa	 alami	 dalam	 daun	 kopi	
robusta	yang	bersifat	sebagai	antioksidan	adalah	golongan	fenolik.	Aktivitas	antioksidan	alami	
berasal	dari	metabolit	sekunder	seperti	alkaloid,	flavonoid,	saponin,	tannin,	dan	lain-lain.	Daun	
kopi	 robusta	 (Coffea	 robusta)	 mengandung	 senyawa	 flavonoid,	 alkaloid,	 saponin,	 kafein,	 dan	
polifenol.	 Asam	 fenolik	 yang	 terkandung	 dalam	 daun	 kopi	 robusta	 merupakan	 senyawa	








menjaga	 kebersihan	 kulit	 tubuh,	 aktivitas	 mandi	 tentu	 menjadi	 rutinitas	 penting	 bagi	 kita,	




dikenal	pula	 adanya	 sabun	krim,	 sabun	padat	dan	 sabun	 cair.	 Pada	 saat	 ini	 sabun	mandi	 cair	




sediaan.	 Bahan	 pengental	 adalah	 suatu	 bahan	 yang	 bila	 ditambahkan	 kedalam	 campuran	 air	
dapat	 meningkatkan	 viskositas	 dan	 biasanya	 digunakan	 untuk	 stabilitas	 larutan,	 emulsi	 dan	
suspensi.	 Salah	 satu	 pengental	 yang	 digunakan	 dalam	 sabun	 mandi	 cair	 adalah	 HEC	
(Hydroxyethyl	Cellulose)	karena	bahan	cellulose	bersifat	merangkap	air,	selain	sebagai	peningkat	
viskositas	 dan	 membentuk	 larutan	 koloidal,	 HEC	 juga	 dapat	 berfungsi	 sebagai	 pembentuk	
struktur	transparan	dalam	sabun	cair.	HEC	sebagai	peningkat	viskositas	dan	dapat	menyebabkan	
terjadinya	 perubahan	 organoleptic	 sediaan,	 maka	 pada	 penelitian	 ini	 digunakan	 HEC	
(Hydroxyethyl	 Cellulose)	 sebagai	 pengental	 dengan	 konsentrasi	 yang	 berbeda-beda	 dalam	
formulasi	sabun	cair	fraksi	etil	asetat	daun	kopi	robusta	(	Coffea	robusta	)	yang	berasal	dari	Tana	
Toraja.	
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Alat	 yang	digunakan	dalam	penelitian	 yaitu,	 gelas	 ukur,	 batang	pengaduk,	 pipet	 tetes,	
timbangan	analitik,	cawan	porselen,	blender,	beaker	gelas,	rotary	evaporator,	penangas	air,	PH	
meter,	 wadah	 maserasi,	 oven,	 hot	 plate,	 kertas	 saring,	 aluminium	 foil,	 viscometer	 brokfield,	
wadah	sabun.	






350	 gram	 simplisia	 dan	 dimasukkan	 kedalam	 wadah	 maserasi.	 Kemudian	 kedalam	 wadah	
tersebut	 ditambahkna	 cairan	 penyari	 yaitu	 etanol	 96	 %	 sampai	 sampel	 terendam	 semua,	
kemudian	wadah	ditutup	rapat		dengan	aluminium	foil	dan	disimpan	di	tempat	yang	terlindung	
dari	cahaya	matahari	 sambil	 sesekali	 dikocok,	 dibiarkan	 selama	 5	 hari.	 Setelah	 itu	 sampel	 di	
saring	 dengan	 kertas	 saring	 untuk	 menghasilkan	 maserat	 dan	 ampas.	 Ampas	 yang	 didapat	
dimaserasi	kembali	dengan	pelarut	yang	sama,	proses	dilakukan	sebanyak	3	x	5	hari,	kemudian	
maserat	yang	dihasilkan	dikumpulkan	dalam	satu	wadah.	Maserat	diuapkan	pelarutnya	dengan	
menggunakan	 Rotary	 Evaporator,	 diperoleh	 ekstrak	 kental	 untuk	 di	 fraksinansi.	 Fraksinasi	
dilakukan	berdasarkan	kepolaran	pelarut.	






dan	 keran	 dibuka	 untuk	 melepaskan	 tekanan	 uap	 yang	 berlebihan.	 Corong	 ini	 kemudian	
didiamkan	agar	pemisahan	antara	dua	fase	berlangsung.	Penyumbat	dan	keran	corong	kemudian	

























-	 -	 -	 0,0037	 0,0037	 0,0037	 Zat	Aktif	
Minyak	
Zaitun	
15	 15	 15	 15	 15	 15	 Emolient	
KOH	 2,85	 2,85	 2,85	 2,85	 2,85	 2,85	 Basis	sabun	
Hydroxyethyl
ce-llulose	
0,5	 0,8	 1	 0,5	 0,8	 1	 Pengental	
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8	 8	 8	 8	 8	 8	 Surfaktan	
Gliserin	 10	 10	 10	 10	 10	 10	 Humektan	




0,2	 0,2	 0,2	 0,2	 0,2	 0,2	 Pengawet	
Propil	
Paraben	
0,02	 0,02	 0,02	 0,02	 0,02	 0,02	 Pengawet	
Aquades	ad	 100	 100	 100	 100	 100	 100	 Pelarut	
	 	 Disiapkan	 alat	 dan	 bahan	 yang	 diperlukan	 dan	 ditimbang	 sesuai	 perhitungan.	
Didispersikan	 HEC	 didalam	 beaker	 gelas	 dengan	 aquades	 panas,	 didiamkan	 beberapa	 menit	
hingga	mengembang	kemudian	diaduk	sampai	homogen.	Ditempat	 lain	didispersikan	natrium	
lauril	 sulfat	 dengan	 aquades	 panas	 kemudian	 ditambahkan	 gliserin,	 natrium	metabisulfit	 dan		
asam	sitrat	didiamkan	beberapa	menit	dan	diaduk	sampai	homogen.	Dimasukkan	minyak	zaitun	
ke	dalam	gelas	kimia	kosong	dan	dipanaskan	diatas	water	bath,	kemudian	ditambahkan	dengan	
KOH	sedikit	demi	 sedikit	 sambil	 terus	dipanaskan	pada	 suhu	60-70	 0C	hingga	 tercampur	dan		
didapatkan	basis	sabun	dengan	konsistensi	pasta	kemudian	di	tambahkan	propil	paraben.	Pada	
tempat	 lain	 didispersikan	 ekstrak	 kental	 fraksi	 etil	 asetat	 	 daun	 kopi	 robusta	 dengan	 etanol.	
Dicampurkan	basis	 sabun	 sedikit	 demi	 sedikit	 kedalam	HEC	yang	 telah	didispersikan,	 diaduk	















I	 II	 III	 IV	
F	I	 Bentuk	 Cair	 Cair	 Cair	 Cair	
Warna	 Hijau	pucat	 Hijau	pucat	 Hijau	pucat	 Hijau	pucat	
Bau	 Khas	 Khas	 Khas	 Khas	
F	II	 Bentuk	 Cair	 Cair	 Cair	 Cair	
Warna	 Hijau	pucat	 Hijau	pucat	 Hijau	pucat	 Hijau	pucat	
Bau	 Khas	 Khas	 Khas	 Khas	
F	III	 Bentuk	 Cair	 Cair	 Cair	 Cair	
Warna	 Hijau	pucat	 Hijau	pucat	 Hijau	pucat	 Hijau	pucat	
Bau	 Khas	 Khas	 Khas	 Khas	
F	IV	 Bentuk	 Cair	 Cair	 Cair	 Cair	
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Warna	 Putih	 putih	 putih	 Putih	
Bau	 Khas	 Khas	 Khas	 Khas	
F	V	 Bentuk	 Cair	 Cair	 Cair	 Cair	
Warna	 Putih	 putih	 putih	 Putih	
Bau	 Khas	 Khas	 Khas	 Khas	
F	VI	 Bentuk	 Cair	 Cair	 Cair	 Cair	
Warna	 Putih	 putih	 putih	 Putih	








I	 II	 III	 IV	
Formula	I	 Homogen	 Homogen	 Homogen	 Homogen	
Formula	II	 Homogen	 Homogen	 Homogen	 Homogen	
Formula	III	 Homogen	 Homogen	 Homogen	 Homogen	
Formula	IV	 Homogen	 Homogen	 Homogen	 Homogen	
Formula	V	 Homogen	 Homogen	 Homogen	 Homogen	












I	 II	 III	 IV	
Formola	I	 8,90	 8,89	 9,00	 9,00	
Formula	II	 8,87	 8,89	 8,90	 8,90	
Formula	III	 8,87	 8,89	 8,90	 8,90	
Formula	IV	 8,57	 8,56	 8,54	 8,56	
Formula	V	 8,77	 8,78	 8,78	 8,80	
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I	 II	 III	 IV	
Formola	I	 57	 56	 56	 55	
Formula	II	 58	 57	 57	 57	
Formula	III	 60	 59	 59	 58	
Formula	IV	 58	 56	 56	 58	
Formula	V	 60	 59	 58	 59	














I	 II	 III	 IV	
Formola	I	 1.897	 1.897	 1.887	 1.887	
Formula	II	 1.956	 1.956	 1.918	 1.918	
Formula	III	 1.968	 1.968	 1.968	 1.968	
Formula	IV	 1.906	 1.906	 1.893	 1.878	
Formula	V	 1.920	 1.913	 1.906	 1.906	















I	 II	 III	 IV	
Formola	I	 0,083	 0,083	 0,083	 0,083	
Formula	II	 0,078	 0,083	 0,087	 0,087	
Formula	III	 0,083	 0,083	 0,083	 0,087	
Formula	IV	 0,078	 0,083	 0,083	 0,083	
Formula	V	 0,078	 0,078	 0,083	 0,083	
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HASIL DAN DISKUSI 
Telah	dilakukan	penelitian	dan	uji	mutu	fisik	sabun	mandi	cair	fraksi	etyl	asetat	daun	kopi	
robusta	(Coffea	robusta)	yang	berasal	dari	Tana	Toraja.	Penelitian	ini	merupakan	pengembangan	
tanaman	 Kopi	 Robusta	 yang	 dikenal	 di	 masyarakat	 yang	 bukan	 hanya	 bijinya	 yang	memiliki	
berbagai		macam	manfaat		tetapi	bagian	tanaman	lain	juga	bisa	dimanfaatkan,	termasuk	bagian	
daun	 yang	 memiliki	 kandungan	 senyawa	 aktif	 	 yang	 salah	 satunya	 dapat	 berfungsi	 sebagai	
antioksidan	dalam	bentuk	sediaan	sabun	mandi	cair.	








ini	 mempunyai	 kemampuan	 untuk	 menyumbangkan	 atom	 hidrogen,	 sehingga	 radikal	 DPPH	
dapat	tereduksi	menjadi	bentuk	yang	lebih	stabil.	(Sudirman,	2011).	
Penggunaan	HEC	sebagai	pengental	pada	formulasi	sabun	mandi	cair	karena	HEC	dapat	
meningkatkan	 viskositas	 dan	 membentuk	 larutan	 koloidal.	 Viskositas	 HEC	 stabil	 dalam	 pH	
larutan	2-12,	dapat	larut	dalam	air	panas	dan	air	dingin	serta	tahan	terhadap	serangan	mikroba	
dan	panas.		
Berdasarkan	 data	 hasil	 pengamatan	 organoleptik	 pada	 sabun	 mandi	 cair	 secara	 fisik	
dengan	peningkatan	konsentrasi	Hidroxyetyl	 cellulose	 tidak	mempengaruhi	organoleptik	dari	




formulanya	 tidak	 menunjukkan	 perubahan	 organoleptic	 yaitu	 bentuk,	 bau	 dan	 warna.	 Hal	
tersebut	terjadi	karena	kestabilan	bahan	dalam	setiap	formula	,	dimana	formula	tidak	mengalami	
pemisahan	fase,	tidak	memiliki	endapan	dan	gumpalan	serta	tidak	terjadi	perubahan	warna	dan	
aroma.	 Salah	 satu	 cara	 untuk	 meminimalkan	 kecenderungan	 bergabungnya	 fase	 terdispersi	
adalah	dengan	mengentalkan	produk.	Hal	ini	juga	akan	membuat	suatu	sediaan	menjadi	stabil.	
Kestabilan	 sistem	 emulsi	 ditandai	 dengan	 semakin	 berkurangnya	 kemungkinan	 terjadinya	
penggabungan	 partikel	 sejenis	 dan	 rendahnya	 laju	 rata-rata	 pengendapan	 yang	 terjadi	
(Glickman,	1983).	










pada	 kulit	 sedangkan	 pH	 yang	 terlalu	 tinggi	 dapat	 menyebabkan	 kulit	 bersisik.	 Dari	 hasil	
penelitian	 yang	 dilakukan	 	 dengan	menggunakan	 pH	meter,	 sabun	mandi	 cair	 dengan	 variasi	
Hydroxyetyl	cellulose	dapat	dilihat	pada	table	6.	Berdasarkan	hasil	tersebut	dapat	dilihat	bahwa	
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normality(	 asumsi	 anova	 tidak	 terpenuhi).	 Hasil	 analisis	 Kruskal-Wallis	 menunjukkan	 nilai	
Asymp.	 sig	 sebesar	 0,03<0,05	 yang	 artinya	 terdapat	 perbedaan	 yang	 signifikan	 pada	 formula.	
Kemudian	untuk	mengetahui	formula	mana	yang	memiliki	perbedaan,	maka	dilanjutkan	dengan	
uji	Mann	Whitney	Test	 dan	dari	 hasil	 uji	 tersebut	didapatkan	hasil	 bahwa	 terdapat	perlakuan	
dengan	nilai	Asymp.sig	(2-tailed)	<	0,05		yang	menunjukkan	adanya	perbedaan	signifikan	antara	
2	kelompok	bebas	yaitu	antara		F1	dan	FIV	dimana	Hipotesis	1	(H1)	diterima	dan	Hipotesis	0	(H0)	
ditolak,	 sedangkan	 pada	 kelompok	 lainnya	 memiliki	 nilai	 Asymp.sig	 (2-tailed)	 >0,05,	 dimana	
Hipotesis	1	(H1)	ditolak	dan	Hipotesis	0	(H0)	diterima.	
Peningkatan	 pH	 terjadi	 karena	 kesempurnaan	 ketercampuran	 bahan	 dalam	 sediaan	
































uji	 Anova	 menunjukkan	 nilai	 rata-rata	 yaitu	 0,080	 <	 0,05	 yang	 artinya	 tidak	 ada	
perbedaan	 yang	 signifikan	 pada	 setiap	 formula.	 Hal	 tersebut	 terjadi	 konsentrasi	 HEC	
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Pengujian	 selanjutnya	 yaitu	 uji	 tinggi	 busa,	 yang	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	
kemampuan	suatu	sediaan	menghasilkan	busa.	Pengukuran	tinggi	busa	merupakan	salah	
satu	 cara	 untuk	 pengendalian	 mutu	 suatu	 produk	 sabun	 agar	 sediaan	 memiliki	




signifikan	 <0,05	 dengan	 penerimaan	 uji	 normality	 >0,05	 sehingga	 analisis	 data	 dilanjutkan	
dengan	uji	Kruskal-Wallis	(non	parametric)	yang	merupakan	analisis	alternative	dari	One	Way	














Wilk	 diperoleh	 hasil	 sebaran	 data	 tidak	 terdistribusi	 normal,	 karena	 terdapat	 	 tiga	 kelompok	
perlakuan	dengan	nilai	signifikan	<	0,05	dengan	penerimaan	uji	normality	>0,05	sehingga	analisis	
data	dilanjutkan	dengan	uji	Kruskal-Wallis	(	non	parametric)	yang	merupakan	analisis	alternative	










2. HEC	 (Hydroxyethyl	 Cellulose)	 sebagai	 pengental	 pada	 konsentrasi	 	 0,8	%	 dan	 1	 %	
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